
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan uraian pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh waktu aplikasi Trichoderma sp. dalam menekan masa 

inkubasi, kejadian penyakit dan intensitas serangan buah cabai akibat 

serangan penyakit antraknosa. 

2. Waktu aplikasi Trichoderma sp. 7 hari sebelum tanam dan perlakuan 

kontrol positif dengan fungisida kimia berbahan aktif mankozeb 80 % sama 

baik dalam menghambat patogen Colletotrichum Capsici dan menekan 

perkembangan penyakit antraknosa. 

5.2 Saran 

1. Perlunya perhatian khusus bagi petani terhadap perkembangan penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai, selain mengurangi kuantitas tanaman 

penyakit ini juga dapat mengurangi kualitas buah cabai. 

2. Untuk menanggulangi serangan penyakit antraknosa pada tanaman cabai 

disarankan menggunakan agensi hayati Trichoderma sp. guna mengurangi 

penggunaan dan dampak fungisida kimia. 

3. Disarankan melakukan pemberian Trichoderma sp. 7 hari sebelum tanam 

untuk mengurangi perkembangan penyakit. 
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